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Lampiran 1 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA 

MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIKKESEHATAN TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung  

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial)  :  

Usia   :     

Jenis Kelamin   :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

asuhan keperawatan yang berjudul “Analisis Tingkat Nyeri Pasien 

PostAppendiktomi Dengan Intervensi Pemberian Aromaterapi Lavender Di 

RS Bhayangkara Polda Lampung Tahun 2024” Saya menyatakan bersedia 

diikutsertakan dalam penelitian ini dan saya percaya penelitian ini tidak akan 

merugikan dan membahayakan bagi kesehatan saya. Saya percaya apa yang saya 

sampaikan ini dijamin kerahasiaannya. 

            Bandar Lampung,             2024 

Peneliti Responden 

  

       Regina Novita Sari       ……………….. 

       NIM. 2314901060 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id


 

 
 

Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER 

PADA PASIEN POST APPENDIKTOMI DENGAN  

MASALAH NYERI AKUT 

PENGUKURAN NYERI  

Pengukuran menggunakan Skala penilaian numerik (Numerical rating scale, 

NRS). Dengan nilai 1-10. 

 

Hasil Pengukuran :  

 

Keterangan :  

0 : Tidak nyeri  

1-3 : Nyeri ringan, pasien dapar berkomunikasi dengan baik  

4-6 : Nyeri sedang, pasien mendesis, meringis, dapat menunjukan komunikasi 

dengan baik.  

7-9 : Nyeri berat, pasien terkadang dapat mengikuti perintah tapi masih respon 

terhadap tindakan, dapat menunjukan lokasi nyeri, tidak dapat mendiskripsikan, 

tidak dapat di atasi dengan alih posisi nafas panjang dan distraksi.  

10 : Nyeri sangat berat, pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul. 

 

 

 

 

Waktu Pengukuran Kegiatan Hasil Pengukuran 

 Pre Test  

 Post Test  



 

 
 

Lampiran 3 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pemberian Aromaterapi Lavender 

 

Prosedur Tetap 

PENGERTIAN 
Aromaterapi Lavender merupakan praktek terapi 

menggunakan minyak atsiri yang diekstrak dari tanaman, 

pohon dan bunga. Lavender punya efek menenangkan, 

memberikan keseimbangan, rasa nyaman, rasa 

keterbukaan dan keyakinan. Selain itu juga dapat 

mengurangi rasa tertekan, stress, emosis yang tidak 

seimbang, histeria, rasa frustasi dan kepanikan serta 

bermanfaat  untuk  mengurangi  rasa  nyeri  dan  

dapat memberikan efek relaksasi 

 

TUJUAN 1. Meningkatkan kesehatan fisik, emosi danspiritual. 

2. Menurunkan nyeri dan kecemasan 

3. Membuat tubuh menjadi lebih rileks 

4. Memberikan efek stimulasi 

5. Memberikan sensasi yang menenangkan diri, otak 

dan keseimbngan stress yang dirasakan 

6. Relaksasi pada pikiran dan fisik sehingga dapat 

menurunkan rasa nyeri. 

 

KEBIJAKAN Khasiat aromaterapi telah menjadi produk yang banyak 

beredar di masyarakat karena dapat memberikan manfaat 

optimal bagi kesehatan tubuh dan juga menyembuhkan 

berbagai penyakit. 

 

PETUGAS Peneliti 

PERALATAN 1.Tempat dan lingkungan nyaman 

2.Air  

3.Essensial Oil Lavender  

4.Diffuser 

 



 

 
 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

1. Tahap Orientasi 

a. Menyapa klien dengan sopan dan ramah 

(memberi salam dengan memandang klien). 

b. Memperkenalkan diri kepada klien 

(memperkenalkan diri sebagai peneliti 

dengan menyebut nama sambil berjabatan 

tangan atau memberi sentuhan kepada klien 

dengan ramah). 

c. Menjelaskan tujuan pemberian aromaterapi 

lavender 

d. Percaya diri (terlihat tenang dan melakukan 

dengan percaya diri) 

 

2. Tahap Kerja 

a. Atur posisi pasien senyaman mungkin, 

pastikan posisi pasien nyaman dan rileks. 

b. Buka tutup diffuser lalu isi dengan air sebanyak 

50 ml. 

c. Teteskan minyak essensial (3-4 

tetes ), kemudian tutup diffuser. 

d. Tancapkan kabel diffuser ke stop kontak, 

atur kecepatan keluarnya uap pada diffuser. 

e. Anjurkan klien untuk menghirup aromaterapi 

dan rileks selama 15-30 menit 

f. Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur 

posisi nyaman untuk klien 

 

3. Tahap Terminasi 

a.   Evaluasi Hasil tindakan 

b.   Dokumentasikan tindakan 

c.   Mengucapkan salam  

 

 

Sumber: Vitrianingsih, 2019 



 

 
 

 

Lampiran 4 

Dokumentas



 

 
 

Lampiran 5 

Surat Keterangan Pengambilan Data KIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
  

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

Lembar Konsultasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 


